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AGENDA 1
SIKAP PERILAKU BELA NEGARA

A.  Wawasan Kebangsaan dan Nilai-Nilai Bela Negara

Wawasan Kebangsaan adalah cara pandang bangsa Indonesia dalam rangka mengelola
kehidupan berbangsa dan bernegara yang dilandasi oleh jati diri bangsa (nationcharacter) dan
kesadaran terhadap sistem nasional (nationalsystem) yang bersumber dari Pancasila, ULD NRI
Tahun 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika, puna memecahkan berbagai persoalan yang
dibindapi bangsa dan negarn demi mencapai masyarakat yang aman, adil, makmur, dan sejahtera.
Fakta-fakin sejarah dapat dijadikan pembelajoran bahwa Kebangsaan Indonesin terbangun dari
serangkaian  proses panjang yang didasarkan pada kesepakatan dan pengakuan terhadap
keberagaman dan bukan keseragaman serta mencapai puncaknya pada nggal 17 Agustus 19435,
Beherapa Titik Penting dalam Sejarah Bangsa Indonesia:
I 20 Mei 1908, puluban anak muda berkumpul di auls Stovia, Dalam peremuan itu mereka

gepakal mendirikan organisasi Boedi Octomo.

e

Perhimpunan  Indonesia (P1) merupakon organisasi pergerakan nasional pertama yang

menggunakan istilah  "Indonesia”,  Bahkan Perhimpunan  Indonesia menjadi - pelopor

kemerdekaan bangsa Indonesia di kaneah internasional. Perhimpunan  Indonesia (1)

diprakarsai oleh Sutan Kasayvangan dan B, N, Noto Suroto pada 25 Okiober 1908 di Lewden,

Belanda.

3. Pada tanggal 30 April 1926 di Jakarta diselenggarakan “Kerapatan Besar Pemuda®™, yang
kemudion terkenal dengan nama “Kongres Pemuda 17, Kongres Pemuda | ini dihadiri oleh
wakil organisasi pemuda Jong Java, Jong SumatrancnBond, Jong Ambon, Sekar Rukun, Jong
IslamictenBond, StuderendenMinahasaers, kemudian Jong BataksBond dan Pemuda

4. Pada 27-28 Oktober 1928, Kongres Pemuda Kedua dilaksanakan.

5. Pada | Maret 1945 dalam situasi kritis, Letnan Jendral Kumakici Harmda, pimpinan pemerintab
pendudukan Jepang di Jawa, mengumumbkan pembentukan Badan Penyelidik Usaha-usaha
Persiapun Kemerdekaan Indonesia {BPUPKIL).

6. PPKI terbentuk pada 7 Agustus 1945,

4 {empat) konsesus dasar berbangsa dan bernegar;
1. Pancasila
Undang-Undang Dasar 1945
3. Bhincka Tunggal [ka
4

B

Megarn Kesatuan Republik Indonesia
Bendera, Bahasa, Lambang MNegara, serta Lagn Kebangsaan
Bendera Negara Sang Merah Putih, Bahasa Indonesia, Lambang MNegara Garuda Pancasila,
dun Lagu Kebangsaan Indonesia Raya merupakan jati diri bangsa dan identitas Negara Kesatuan



Republik Indonesia. Keempat simbol tersebut menjadi cerminan kedaulatan negara di dalam 1ata
pergaulan dengan negara-negara lain dan menjadi cerminan kemandirian dan cksistensi negara
Indonesia yang merdeka, bersatu, berdoulat, adil dan makmur. Dengan demikian, bendera, bahasa,
dan lambang negara, serta lngu kebangsann Indonesia bukan hanya sekadar merupakan pengakuan
atis Indonesia sebagai bangsa dan negara, melainkan menjadi simbol atau lambang negara yang
dibormati dan dibanggakan warga negara Indonesia.

Bendera, bahasa, dan lambang nepara, serta lagu kebangsaan Indonesia menjadi kekuatan
vang sanggup menghimpun serpihan sejarah Musantara yang beragam sebagai bangsa besar dan
Megara Kesatuan Republik Indonesia. Bahasa Indonesia bahkan cenderung berkembang menjadi
bahasa perhubungan luas, Pengeunaannya oleh bangsa lain vang cenderung meningkat dart waktu
ke waktu menjadi kebanggaan bangsa Indonesia,

Bela Negara adalah tekad, sikap, dan perilaku serta tindakan warga negara, baik secara
perseorangan maupun  kolekul dalom menjaga kedaulatan negara, keutuban wilayah, dan
kesclamatan bangsa dan negara yang dijiwai oleh kecintasnnya kepada Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berdusarkan Pancasila dan Undang- Undang Dasar Negars Republik Indonesia
Tahun 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa Indonesia dan Negara dari berbagai
Ancaman, Nilai dosar Bela Negara meliputi cinta tanah air, sadar berbangsa dan bernegara, setia
pada Pancasila sebagai ideologi negara, rela berkorban untuk bangsa dan negara, dan kemampuan
awal Bela Negarn, Usaha Belan Negara bertujuan untuk memelihara jiwa nasionalisme Warga
MNegara dalam upaya pemenuhan hak dan kewajibannya terhadap Bela Negara yang diwujudkan

dengan Pembinann Kesadaran Bela Negara demi tercapainya tujuan dan kepentingan nasional,

B. Analisis Tsu dan Kontemporer

Perubahan adalah sesuntu yang tidak bisa dihindari dan menjadi bagian dari perjalanan
peradaban manusia. mulai saat ini kita harus bergegas menentukan bentuk masa depan, jika tidak
maka orang (bangsa) [ain vang akan menentukan masa depan (bangsa) kita. Perubahan yang
dibarapkan terjadi bukonnya sesuatu yang “berbeda™ sajo, namun lebil dari pada itw, perubahan
yang diharapkan terjadi adalah perubahan ke arah yang lebih baik untuk memuliakan
manusiahmanity {memberikan mian faal bagi umat manusia),

PNS diharapkan mampu memahami konsepsi perubahan dan perubahan lingkungan strategis
melalui isu-isu strotegis kontemporer schagai wawason strategis PNS  dengan menyadari
pentingnya modal insani, dengan menunjukan kemampuan berpikic keltis dalam menghadapi
perubahzn lingkungan strategis dalam menjalankan tugas jobatan sebagai PNS profesional pelayan
masyarakat. Fungsi dan Tugas ASN yaiu melaksanakan Kebijakan publik yang dibuat oleh
Pejubat Pembing Kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang- undangan; Memberikan
pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan mempererat persatuan dan kesatuan Negara
Republik Indonesia, Menjadi PNS yang profesional berarti mampu mengambil tanggung jawab,
menunjukkan sikap mental positif. mengutamakan  Keprimaan, menunjukkan  kompetensi,

memegang leguh kode ek



PMS sebagai Aparatur Negara dikadapkan pada pengaruh yang datang dari eksternal juga
mternal yang kian lama kian menggerus kehidupan berbangsa dan bernegara: Pancasila, UUD
1945, NER] dan Bhimneka Tunggal Ika sebagam Konsensus dasar berbangsa dan bernegara,
Fenomena terscbut menjadikan pentingnya setiap PNS mengenal dan memahami secara kritis
terkail isu-isu strategis kontemporer dinntaranya; korupsi, narkoba, paham radikalisme’ terorisme,
meney feendiy, proxy war, dan kejahatan komunikasi masal seperii cvber crime, Hate Speech, dan
Hewax, don lain sebagainya.

Dan sejumlah isu yvang telah dianalisis dengan teknik tapisan, selanjutnya dilakukan analisis
secara mendalam isu yang telah memenuhi kriteria AKPK atau USG atau teknik tapisan lainnya
dengan menggunnkan alat bantu denean teknk berpikic kritis, misalnya meénggunakan system
berpikir mind mapping, fisfhbone, SWOT, wbel frekuensi, analisis kesenjangan, atau sekurangnya-
kurangnya menerapkan kemampuan berpikir hubungan sebab-akibat untuk menggambarkan akar
dari isu atau permasalahan, aktor dan peran aktor, dan aliematil pemecahan isu yang akan
diusulkan,

C. Kesiapsiagaan Bela Negara

Kesiapsingoan Bela Negara adalah suatu keadaan siapsiaga yang dimiliki oleh sescorang baik
secara fisik, mental, maupun sosial dalam menghadapi situasi kerja yang beragam yang dilakukan
berdasarkan kebulatan sikap dan tekad secara ikhlas dan sadar disertai kerelaan berkorban sepenub
jiwa raga yang dilandasi oleh kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
berdasarkan Pancasila dan UUD Tahun 1945 untuk menjaga, merawat, dan menjamin
kelangsungan hidup berbangsadan bernegara,

Rumusan Nilai Bela Negara :

I. Rasa Cinta Tanah Air:

2. Sadar Berbangsa dan Bernegara;

3. Setia kepada Pancasila Scbagai ldeologi Negara:

4. Rela Berkorban untuk Bangsa dan MNegara;

5. Mempunyai Kemampuan Awal Bela Negara; dan

. Semangal untuk mewujudkan negara yang berdaulat, adil dan makmur.

Salah satu nilai-nilai dasar bela negara adalah memiliki kemampuan awal bela negara, baik
secara fisik moupun non fisik. Secara fisik dapat ditunjukkan dengan cara menjaga kesamaptaan
(kesiapsiagaan) diri vaitu dengan menjaga keschatan jasmani dan rohani. Sedangkan secam non
fisik, yaitu dengan cara menjaga etika, etiket, moral dan memegang teguh kearifan lokal yang
mengandung nilai-nilai joti diri bangsa yang lubur dan werhommat,

Aksi nasional bela negara adalab sinergi setiap warga negara guna mengatasi segaln macam
ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan dengan berlandaskan pada nilai-nilai luhur bangsa
untuk mewujudkan nezara yang berdaulat, adil, dan makmur.



AGENDA T
NILAL-NILAI DASAR PNS

A.  Berorientasi Pelayanan

Pelayanan Publik adalab kegiatan atan rangkaian Kegiatan dalam rangka pemenuban
kebutulian pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan
penduduk atas barang, jasa. dan/atau pelayanon administratif yang disediakan oleh penyelenggara
pelayanan publik. Terdapat tiga unsur penting dalam pelayanan publik khususnya dalam konteks
ASN, waitu 1) penvelenggara pelayanan publik yaitu ASN/Birokrasi, 2) penerima layanan yaitu
masyarakat, stokeholders, atau sektor privat, dan 3) kepuassan yang diberikan danfatau diterima
oleh penerima layanan,

Dalam Pasal 10 UL ASN, pegawai ASN berfungsi schagai pelaksana kebijakan publik,
pelayan publik, serta sebagai perckat dan pemersatu bangsa. Dalam penyelenggaraan pelayanan
publik pemerintah wajib mendengar dan memenuhi tuntutan kebutuhan warga  negaranya.
Berprilaku ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan, Selain o dapat melakukan perbaikan
tiada henti,

B.  Akuntabel

akuntabilitas adalah kewajiban penanggungjawaban vang harus dicapai.  Aspek — Aspek
akumtabilitas mencakup bebernpa hal berikul yaitu akuntabilitas adalah sebuah hubungan,
akuntabilitas berorientasi pada hasil, akumabilitas membutuhkan adanya laporan, akuntabilitas
memerlukan konsekuensi, serta akuntabilitas memperbaiki kinerja.

Hal-hal yang penting diperhatikan dalam membangun lingkungan kerja vang akuntabel
adalah: 1) kepemimpinan, 2) wransparansi, 3} integritas, 4) tanggung jowab (responsibilitas), 5)
keadilan, 6} kepercayaan, 7) keseimbangan, 8) kejelasan, dan 9 konsistensi. Untuk memenuhi
terwujudnya organisasi scktor publik yang akuntabel, maka mekanisme akuntabilitas harus
mengandung 3 dimensi yaite Akuniabilites kejujuron dan hukuem, Akuntabilites  proses,
Akuntabilitas program, dan Akuntabilitas kebijakan,

Pengelolaan konflik kepentingan dan kebijakan gratifikasi dapat membantu pembangunan
budaya akuntabel dan integritas di lingkungan kerja. Akuntabilias dan integritas dopat menjadi

faktor yang kuat dalam membangun pola pikir dan budaya antikorupsi,

C.  Kompeten

Periloku kompeten sebagmimana dalam wraion modul ni, dibarapkan menjadi - bagian
ecosystem pembangunan budaya instansi pemerintah sebagai instansi pembelajar (organizatfonal
fearning). Pada ujungnya, wujudnya pemerintahan yang unggul dan kompetitif, yang diperlukan
dalam era global vang amat dinamis dan kompetitil, sejalan perubaban lingkungan strategis dan

teknologi yvang berubah cepat,



Kompeten berarti terus berkembang dan  kembangkan kapabilitas, Berkinerja  vang
BerAkhlak, Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah adalah
keniscayaan, Membantu Ormang Lam Belajar, melaksanakan tugas dengan kualitas yang terbaik.

D.  Harmonis

Harmoni adalah kerja sama antara berbagai fakior dengan sedemikian rupa hingga fakior-
faktor tersebut dapat menghasilkan suatu kesatuan yvang lubur. Suasana harmoni dalam lingkungan
bekerja akan membumkan kita secara individu tenang, menciptakan kondisi vang memungkinkan
untuk saling kalaborasi dan bekerja samu, meningkatkan produktifitas bekerja dan kualitas layanan
kepada pelanggan.

Posisi PNS scbagai aparatur Negara, dia harus bersikap netral dan adil. Netral dalom artinn
tidak memihak kepada salah satu kelompok atau golongan yvang ada. Adil. berarti PNS dalam
melaksanakna tugasnya tidak boleh berlaku diskriminatif dan harus obyektif, jujur, transparan,
PNS juga horus bisa mengayomi kepentingan kelompok kelompok minoritas, dengan tidak
membuat kebijakan, peraturan yang mendiskriminasi keberadaan kelompok terschut. PNS juga
harus memiliki sikap toleran atas perbedoan. Dalam melaksanakan tgas dan kewajiban PNS juga
harus memiliki suka menolong baik kepada pengguna lnyanan, juga membantu Kolega PNS lainnya
yang membutuhkan pertolongan. PNS menjadi figur dan teladan di lingkungan masyarakatnya.

E. Luyal

Bagi scorang Pegawai MNegeri Sipil, kata loyal dapat dimaknai sebagai kesetiaan, paling tidak
terhadap cita-cita organisast, dan lebih-lebib kepada Negara Kesatoan Republik Indonesin (NKRI).
Loyal, merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam Core Jalues ASN vang dimaknai bahwa
scligp ASN harus berdedikasi don mengutamakan kepentingan bangsa dan negara, dengan panduan
perilakus
I. Memegang tegub ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun

1945, setia kepada NKRIT serta pemerintahan yang sah

2. Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan negara; serta
3. Menjaga rahasia jabatan dan negara

Adopun kata-kata kunei yang dapat digunakan untuk mengaktualisasikan panduan perilaku
loyal tersebut di atas diantaranya adalah komitmen, dedikoasi, kontribusi, nasionalisme dan
pengabdian, yang dapat disingkat menjadi “KoDeKoNasAb", Secara umum, untuk menciptakan
dan membangun rasa setia (loyal) pegawai terhadap organisasi, hendnknya beberapa hal berikut
dilakukan:
I, Membangun Rasy Kecintaaan dan Memiliki
. Meningkatkan Kesejahteraan
. Memenuhi Kebutuhan Rohani
. Memberikan Kesempatan Peningkatan Karir

. Melakukan Evaluasi secara Berkala



Sifar dan sikap loyal warga negara termasuk PNS terhadap bangsa dan negaranya dapoi
diwujudkan dengan mengimplementasikan Nilai-Nilai Dasar Bela Negara dalam kehidupan sehari-

harmya

F.  Adaptil

Kemampuan  beradaptasi juga  memerlukan  adanya  inovasi dan kreativitas  yang
ditumbubkembangkan dalam dini individu moaupun organisasi. Di dalamnya dibedakan mengenai
bagaimana individe dalam organisasi dapat bempikir kritis versus berpikir kreatif.  Pada level
organizasi, karakter adaptif diperlukan untuk memastikan keberlangsungan organisasi dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Penerapan budaya adaptif dalam orgonisasi memerlukan
beberapa hal, sepert di antaranya Wjuan organisasi, tingkat kepercayaan, perilaku tanggung jawab,
unsur kepemimpinan dan lainnya. Budaya adaptif sebagai budaya ASN mempakan kampanye
untuk membangun karakter adaptf pada diri ASN sebagai individu vang menggerakkan organisasi
untuk mencapai wjuannya. Seorang Aparatur Sipil Negara { ASN) hares selalu adapif stau mampu
menyesuaikan dirl terhadap berbagai keadoan, cepat menyesuaikan diri dalam menghadapi

tantangan zaman, terus berinovasi mengembangkan kreatifitas dan selalu bertindak positif,

. Kolaboratil

Kolaborasi adalah proses bekerja sama umtuk  menclurkan  gagasan atau ide dan
menyelesaikan masalab seeara bersama-sama menuju visi bersama, D1 sehuah organisasi yang
saling tergantung, kolaborasi menjadi kunei pemikiran kreatif. Kolaborasi itu penting untuk
mencapai hasil terbaik saai menyelesaikan masalah vang rumit. Agar kolaborasi dapat berhasil,
diharuskan untuk mengidentifikasi kapan dan bagaimana berkolaborasi, Hal ini bisa dicapai dengan
berlatih. Begitu pula pemahaman tentang mitra kerja sama,  Dibutubkan pemahaman dan
penghargann poda keahlian, kompetensi serta karakter orang lain.

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam kolaborasi antar lembaga pemerintah adalah
kepercayann, pembagian kekuasaan, gayva kepemimpinan, strategi manajemen dan formalisasi pada
pencapaian kolaborasi yang efisien dan efektif antara entitas publik, Sedangkan faktor yang dapat
menghambat kolaborasi antar organisasi pemerintah diantaranys ketidak jelasan batasan masalah
karena perbedaan pemabaman dalam kesepakatankolaborasi. Selain i, dasar hukum kolaborasi
juga tidak jelas. Maka panduan prilaku kolaboratif adalah seperti memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi, terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai wmbah,

menggerakkan pemanfantan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.



AGENDA I
KEDUDUKAN DAN PERAN PNS DALAM NKRI

A, SMART ASN

Literasi digital berperan penting untuk menmgkatkan kemampuan kognitil sumber daya
manusia di Indonesia agar keterampilannyva tidak sebatas mengoperasikan gawai. Kerangka kerja
literasi digital terdiri dar kurikulum digital sk, digital safene. digital enfrre, dan digital erhics.
Keempat pilar tersebut digunakan uniuk mengetahui tingkat kompetensi kognitil” dan afektif
masyarakat dalam menguasai teknologi digital,

Keempm pilar yvang menopang literast digital vaitu etika, budaya, keamanan, don Kecakapan
dalam bermedia digital. Etika bermedia digital meliputi kemampuan individu dalam menyadari,
mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan, mempertimbangkan, dan mengembangkan tata
kelola erika digital (netigrente) dalam kehidupan sehari-harl, Budaya bermedia digital meliputi
kemampuan individu dalam membaca, menguraikan, membiasakan, memeriksa, dan membangun
wawasan kebangsaan, nilai Pancasila dan Bhinncka Tunggal 1ka dalam kehidupan sehari-hari,
Keamanan bermedia digital meliputi kemampuan individu dalam mengenali, mempolakan,
menerapkan, menganalisis, memmbang dan meningkatkan kesadaran keamanan digital dalam
kehidupan sehari-hari, Sementara itu, kecakapan bermedia digital meliputi Kemampuan individu
dalam mengetabui, memahami, dan menggunakan perangkat keras dan piranti lunak TIK seria
sistem operasi digital dalam kehidupan sehori-hart, Literasi Digital menjadi kemampuan wajib

yang horus dimiliki oleh masyarakat untuk saling melindungi hak digital sctiap warga negara.

B.  Manajemen ASN
Manajemen ASN adalah Pengelolann ASN untuk menghasilkan pegawai ASN profesional,
memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politk, bersih dari prakuk korupsi, kolusi,
dan nepotisme. Berikut kedudukan, peran, hak dan kewajiban ASN PNS dan PPPE.
8. Kedudukan ASN :
1. PNS (Pegawai Negeri Sipil), Warga negara Indonesia vang memenuhi syarat tertentu, di
angkat scbhapar Pegawai ASN secara tetap oleh pejabm pembina kepegawaian untuk

menduduki jabatan pemerintahan dan memiliki nomor induk pegawai secara nasional

bl

PPPK (Pegawai Pemerintah dengan perjanjion kerja), Warga Negara Indonesin yang
memenuhi syarat tertentu yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu
tertentu dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan sesuai dengan kebutuhan

instansi pemeriniah dan ketenuan perundang-undangan,

b. Peran ASN
1. Pelaksana kebijokan publik
2. Pelayanan publik

3. Perckat dan Pemersatu Bangsa



.

Hak ASN
Hak ASM PNS dan ASN PPPK pada dasamya suema hanya sagn ASN PPPE tdak memperoleh

jaminam pensiun dan hari tus. Adapun hak tersebut adalah Gaji tunjangan, perlindungan (Jaminan

kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, bantuan hukum), pengembangan

Kompetensi, jaminan Pensiun dan Hari Tua, dan cuti

.

Kewajiban ASN
Setia dan tam pada Pancasila, UUD 1945, NKRI, menjaga Persatuan don Kesatuan

Bangsa, melaksanakan Kebijakan yang dirumuskan Pejabat Pemerintah yang berwenung,

menaati keteniuan peraturan perundang-undangan, melaksanakan tugas kedinasan dengan

penuh pengabdian, kejujuran, kesadaran, dan tanggung jawab, menunjukkan Integritas dan

keteladanan sikap, perilaku, ucapan, dan tindakankepada setinp orang baik didalam maupun

diluar kedinasan, menyimpan rahasia jabatan, dan bersedia ditempatkan di seluruh wilayah

Megarn Kesatuan Republik Indonesia,

£

Kaode Etik dan Kode Perilaku ASN
Kode etik dan Kode Perilaku menjadi acuan bagi para ASN dalom penyelenggaraan birokrasi

pemenmtah yang bertujuan untuk menpaga martabit dan kehormotan ASN,

1,

b

Bh

Melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggungjawab, dan berintegrasi tinggi;
Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disipling

Melayani dengan sikap hormat, sopan dan tanpa tekanan;

Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau pejabal yang berwenang scjauh
tidok  bertentangan  dengan  kelentuwan  peraturan  perundang-undangan  dan  etika
pemeriniahan:

Menjaga kerahasiaan yong menyangkut kebijakan Negara:

Menggunakan kekavaan dan barang milik Negara secara bertanggungjawab, efekiif’ dan
efisien;

Menjaga agar tdak tegjadi konflik kepentingan dalam melaksanakan tugasnya;
Memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang

memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan;

10, Tidak menyalahgunakan informasi intern Negara, tugas, status, kekuasaan dan jabatannya

untuk mendapat atau mencari keuntungan stau manfaat bagi diri sendiri stau uniuk orng

lain;

[l Memegang teguh nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi dan integritas ASN; dan

12. Melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai disiplin pegawai ASN,

Sisterm merit adalab kebijokan dan manajemen ASN vang berdasarkan pada kualifikasi,

kempetensi dan kinerja secara adil dan wajar dengan tanpa diskriminasi. Manfaat sistem merit bagi

organisasi diantaranya untuk mendukung keberadaan Pencrapan Prinsip Akuntabilitas; dapat



mengarahkan SDM  untok  dapat mempertanggungjowabkan tugas dan fungsinya; instansi
pemerintah mendapatkan pegawai yang tepat dan bermtegritas untuk mencapai visi dan misinya.
Adapun manfbat sistem merit bagi pegawai diantaranya untuk menjamin keadilan dan ruang
keterbukaan dalam perjalanan karir seorang pegawai; memiliki kesempatan vang sama untuk
meningkatkan Kualitas dir,
Mekanisme pengelolaan ASN merupakan kebijakan dan prakick dalam mengelola aspek
manusia atau sumber daya manusia dalam organisasi termosuk dalam hal ini adalah pengadaan,

penempatan, mutasi, promosi, pengembangan, penilaian dan penghargaan,



